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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Tangerang disebut juga sebagai kota seribu industri dikarenakan banyaknya 

pabrik di kota tersebut (Ramadhiani, 2014). Tetapi di tengah hiruk pikuk kota 

Tangerang, terdapat juga tempat – tempat yang bisa menjadi oasis untuk melepas 

lelah, salah satunya adalah Hover Beach Café yang berlokasi di apartemen 

Victoria Square, Cimone Tangerang.  

Hover Beach pertama berdiri pada tahun 2016 di Jalan A. Damyati No.37, 

Sukarasa, Tangerang dan kemudian pindah ke apartemen Victoria Square, 

Cimone Tangerang pada tahun 2018. Kafe ini menawarkan tempat makan dengan 

konsep beach house atau rumah pantai, lengkap dengan pasir pantai, pohon 

kelapa, dan hammock. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Hover 

Beach, Yoga Hegar, kafe ini dipindahkan ke lokasi baru dikarenakan habisnya 

kontrak serta lokasi yang lama kurang strategis. Sayangnya, di lokasi baru pun 

jumlah pengunjung masih pasang surut, karena lokasinya jauh dari Pasar Lama, 

salah satu area kuliner paling ramai di Tangerang. Dari target 200 orang per hari 

hanya mencapai rata – rata 100 orang per hari.   

Promosi yang pernah dilakukan Hover Beach adalah post Instagram dan 

juga flyer yang diletakkan di kasir. Menurut hasil kuisioner kepada 60 warga 

Tangerang pun, 52 responden nya masih belum mengetahui tentang Hover Beach 

Café ini. Tetapi berdasarkan hasil survey bersama 33 pengunjung Hover Beach, 



31 pengunjung mengatakan akan kembali lagi, dan lebih dari setengah 

menyatakan bahwa Hover Beach layak untuk dipromosikan lebih luas. Berburu 

kuliner merupakan salah satu trend yang berkembang di masyarakat saat ini , 

ditambah dengan makanan yang lezat dan suasana yang menyenangkan bersama 

teman atau keluarga, membuat makan di luar menjadi aktivitas yang pastinya 

pernah dan disukai banyak orang (Walker, 2011, hlm.4).  Maka dari itu, penulis 

memutuskan untuk merancang media promosi Hover Beach Café dengan tujuan 

untuk lebih mengenalkan tempat ini dan menambah jumlah pengunjung, 

dikarenakan adanya potensial bagi tempat ini untuk menjadi lokasi bersantai bagi 

warga Tangerang dan sekitarnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah berupa :  

1. Bagaimana perancangan media promosi Hover Beach Café yang dapat 

mempromosikan kafe dan menambah jumlah pengunjung ?. 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam perancangan media promosi, penulis membatasi target audiens media 

promosi sebagai berikut :  

1. Demografis  

Umur  : 17 sampai dengan 25 tahun 

Pendidikan  : SMP ke atas 

Kelas Ekonomi  : Menengah ke bawah 



2. Geografis 

Primer   : Tangerang 

Sekunder   : Jabodetabek 

3. Psikografis 

a. Senang mengunjungi fast casual restaurant / kafe. 

b. Suka foto – foto untuk instagram 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah membuat perancangan media promosi Hover 

Beach Cafe. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat yang bisa diperoleh dari laporan skripsi ini antara lain :  

1. Untuk penulis, menambah ilmu tentang perancangan media promosi. 

2. Untuk masyarakat yang membaca skripsi ini, bisa menambah wawasan baik 

tentang media promosi ataupun Hover Beach sendiri. 

3. Untuk universitas, supaya menjadi salah satu referensi bagi mahasiswa yang 

juga akan merancang media promosi.  

 


